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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS IMPLEMENTASI REMOTELY AFIS BALI FLIGHT SERVICE 

CENTRE TERHADAP BANDARA DEWADARU DI AIRNAV 

INDONESIA CABANG DENPASAR 

 

 

Oleh : 

Ainun Ali Fikri 

NIT.30518002 

 

 Tugas Akhir ini menganalisa pemberian pelayanan informasi penerbangan 

diimplementasikan secara remote, dengan menggunakan Remotely AFIS Bali 

Flight Service Centre terhadap Bandara Dewadaru di Airnav Indonesia Cabang 

Denpasar. Dengan jumlah traffic Bandara Dewadaru yang sedikit, maka penulis 

menyusun Tugas Akhir ini dengan bertujuan agar dapat menganalisa 

implementasi Remotely AFIS sehingga pemberian pelayanan informasi 

penerbangan dapat berjalan efektif dengan mengutamakan cost dan safety. 

 Tugas Akhir ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif yang 

menggunakan 2 variabel antara lain: Remotely AFIS Bali FSC (X) dengan 

pelayanan informasi penerbangan Karimunjawa (Y). Teknik pengumpulan data 

menggunakan: observasi, studi pustaka dan wawancara. 

 Dari data yang diperoleh serta analisis permasalahan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hipotesis awal adalah Terdapat efektivitas pelayanan informasi 

penerbangan apabila Remotely diterapkan pada Bandara Dewadaru dan Konsep 

Remotely AFIS pada Bandara Dewadaru tidak jauh berbeda dengan konsep 

remotely AFIS pada umumnya. Seperti contoh Pagerungan, yang dimana personel 

ACO tidak lagi bertugas di aerodrome dimana pelayanan AFIS di berikan, mereka 

akan bertugas di lokasi remote atau pada sebuah remote tower center (RTC). 

 

Kata kunci: Remotely AFIS, efektivitas 
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ABSTRACT 

 

 

IMPLEMENTATION ANALYSIS OF REMOTELY AFIS BALI FLIGHT 

SERVICE CENTER AT DEWADARU AIRPORT IN AIRNAV INDONESIA 

DENPASAR BRANCH 

 

By : 

AINUN ALI FIKRI 

NIT.30518002 

 

This final project analyzed the providing of flight information services 

which is remotely implemented, using Remotely AFIS Bali Flight Service Center 

to Dewadaru Airport at Airnav Indonesia Denpasar Branch.  

With a small amount of traffic at Dewadaru Airport, the author compiled this 

Final Project with the aim to analyze the implementation of Remotely AFIS so 

that the providing of flight information services can run effectively by prioritizing 

cost and safety. 

This final project used a qualitative descriptive research design that used 

2 variables, including: Remotely AFIS Bali FSC (X) with Karimunjawa flight 

information service (Y).  

Data collection techniques used: observation, literature study and 

interviews. From the anaylisis of problems and the data obtained, it can be 

concluded that the initial hypothesis is that there is an effectiveness of flight 

information services if Remotely is applied to Dewadaru Airport and the Remotely 

AFIS concept at Dewadaru Airport is not much different from the remotely AFIS 

concept in general. For example, Pagerungan, where ACO personnel is no longer 

on duty at the aerodrome where AFIS services are provided, they will work in 

remote location or at a remote tower center (RTC). 

 

Keywords: Remotely AFIS, effectiveness 
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Lampiran A. 

PERALATAN NAVIGASI DAN KOMUNIKASI AIRNAV BALI 
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Lampiran B 

TEKS WAWANCARA 

 

Wawancara dengan salah satu personil Komunikasi Penerbangan di Airnav Unit 

Karimunjawa mengenai Analisis Implementasi Remotely Afis Bali Flight Service 

Centre terhadap Bandara Dewadaru di Airnav Indonesia Cabang Denpasar. 

Narasumber : Andhyka Puspitasari 

1. Menurut anda, apa pendapat anda terkait pemberian pelayanan informasi 

penerbangan dan alerting service dengan Remotely Afis Bali Flight 

Service Centre Terhadap Bandara Dewadaru di Airnav Indonesia Cabang 

Denpasar? 

Jawaban : dapat dilakukan selama memenuhi aspek keselamatan dan 

keamanan penerbangan, sedangkan dari sisi efisiensi biaya dapat 

menghemat Sumber Daya Manusia dan peralatan. 

 

2. Apabila efektif, bagaimana seharusnya? 

Jawaban : perlu dikaji terlebih dahulu, setelah hasil kajian semua 

memenuhi aspek keselamatan dan keamanan penerbangan baru dapat 

diimplementasikan, keseluruhan hal tersebut dengan kerjasama antara 

Airnav Indonesia dan Direktorat Navigasi Penerbangan. Yang dapat 

menentukan pelaksanaan remotly afis adalah regulator, dalam hal ini 

Direktorat Navigasi Penerbangan 

 

3. Menurut anda, apakah hal tersebut mengganggu dalam pemberian 

pelayanan informasi penerbangan dan alerting service? 

Jawaban : tidak, selama didukung fasilitas telekomunikasi yang baik 

 

4. Apakah yang menyebabkan Bandara Dewadaru belum diterapkan 

remotely AFIS? 

Jawaban : karena jangkauan komunikasi tidak tercover oleh FSS Bali 
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5. Menurut anda, apa yang dapat dilakukan untuk memaksimalkan 

pemberian pelayanan informasi penerbangan untuk pesawat di daerah 

Karimunjawa? 

Jawaban : dengan pelayanan Afis yang ada saat ini perlu ditingkatkan 

fasilitas penunjang bagi controller  dalam melakukan pengamatan 

diseluruh manuvering area tanpa ada obstacle 

 

6. Menurut pendapat anda, bagaimana apabila LOCA antara Bali FSS dan 

Unit Karimunjawa dikaji ulang untuk bagian Koordinasi? Yaitu adanya 

Implementasi Remotely Afis Bali Flight Service Centre terhadap Bandara 

Dewadaru di Airnav Indonesia Cabang Denpasar guna memaksimalkan 

pemberian pelayanan informasi penerbangan. Dan apa sisi positif dan 

negatifnya untuk pengkajian ulang LOCA tersebut? 

Jawaban : tidak ada loca antara bali fss dengan unit karimunjawa 

 

7. Bagaimana langkah yang akan Unit Karimunjawa lakukan setelah adanya 

delegasi Implementasi Remotely Afis Bali Flight Service Centre terhadap 

Bandara Dewadaru di Airnav Indonesia Cabang Denpasar? 

Jawaban : memastikan seluruh fasilitas penunjang implememtasi remotely 

afis terutama fasilitas komunikasi dapat berjalan dengan normal 

 

 

 

 

 



43 
 

Wawancara dengan salah satu personil Komunikasi Penerbangan di Airnav Unit 

Karimunjawa mengenai Analisis Implementasi Remotely Afis Bali Flight Service 

Centre terhadap Bandara Dewadaru di Airnav Indonesia Cabang Denpasar. 

Narasumber : Jumriani Rahayu 

1. Menurut anda, apa pendapat anda terkait pemberian pelayanan informasi 

penerbangan dan alerting service dengan Remotely Afis Bali Flight 

Service Centre Terhadap Bandara Dewadaru di Airnav Indonesia Cabang 

Denpasar? 

Jawaban :pemberian pelayanan informasi penerbangan dan alerting service 

Bali Flight Service Centre terhadap Bandara Dewadaru secara remote 

dapat dilakukan dan agar segera di implementasikan karena melihat 

efesiensi yang diberikan. 

 

2. Apabila efektif, bagaimana seharusnya? 

Jawaban : Tentunya diperlukannya extended range / repeater antara Bali 

dengan Karimunjawa untuk meningkatkan kualitas komunikasi antara 

controller dengan pilot. 

 

3. Menurut anda, apakah hal tersebut mengganggu dalam pemberian 

pelayanan informasi penerbangan dan alerting service? 

Jawaban : Tentunya tidak, selama fasilitas telekomunikasi sangat baik atau 

mendukung. 

 

4. Apakah yang menyebabkan Bandara Dewadaru belum diterapkan 

remotely AFIS? 

Jawaban : Karena belum ada extended range / repeater antara Bali dengan 

Karimunjawa. 
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5. Menurut anda, apa yang dapat dilakukan untuk memaksimalkan 

pemberian pelayanan informasi penerbangan untuk pesawat di daerah 

Karimunjawa? 

Jawaban : Memaksimalkan pemberian pelayanan informasi penerbangan 

untuk pesawat di daerah Karimunjawa dapat dilakukan dengan 

meningkatkan fasilitas penunjang untuk personel ACO sebagai controller. 

 

6. Menurut pendapat anda, bagaimana apabila LOCA antara Bali FSS dan 

Unit Karimunjawa dikaji ulang untuk bagian Koordinasi? Yaitu adanya 

Implementasi Remotely Afis Bali Flight Service Centre terhadap Bandara 

Dewadaru di Airnav Indonesia Cabang Denpasar guna memaksimalkan 

pemberian pelayanan informasi penerbangan. Dan apa sisi positif dan 

negatifnya untuk pengkajian ulang LOCA tersebut? 

Jawaban : Tidak ada loca antara bali fss dengan unit karimunjawa, Adapun 

apabila dilakukan implementasi remote, disegerakan untuk pembuatan 

LOCA. 

 

7. Bagaimana langkah yang akan Unit Karimunjawa lakukan setelah adanya 

delegasi Implementasi Remotely Afis Bali Flight Service Centre terhadap 

Bandara Dewadaru di Airnav Indonesia Cabang Denpasar? 

Jawaban : Langkah yang mungkin akan Unit Karimunjawa lakukan ialah 

memastikan seluruh fasilitas penunjang implememtasi remotely afis 

terutama fasilitas komunikasi dapat berjalan dengan normal. 
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